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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Marketplace adalah platform atau aplikasi sebagai sarana penghubung di internet antara 

penjual dan pembeli. Website marketplace berfungsi sebagai pihak ketiga dalam 

transaksi online dengan menyediakan lokasi penjualan dan metode pembayaran. 

Sebaliknya, toko online berkomunikasi langsung dengan pelanggan melalui platform 

independen, yang menghilangkan kebutuhan akan perantara. Menjual barang melalui 

toko online mendapatkan banyak peminat serta respons. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan di pasar digital untuk promosi dan 

transaksi online. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya pemasaran online dengan menggunakan pasar digital untuk 

mempromosikan produk UMKM. Terdiri dari 15 peserta, setiap peserta sangat antusias 

untuk mengikuti pelatihan yang dilakukan secara bertahap. Kegiatan dilakuikan secara 

offline dilakukan selama 6 sesi pertemuan. Disetiap 3 sesi kami memberikan beberapa 

pertanyaan berupa questionare untuk mengetahui minat dan antusias terhadap program 

yang berlangsung 
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 Abstract 

Marketplace is a platform or application as a means of connecting on the Internet 

between the seller and the buyer. The website marketplace acts as a third party in online 

transactions by providing sales location and payment methods. On the contrary, online 

stores communicate directly with customers through an independent platform, which 

eliminates the need for intermediaries. Selling things through online stores requires a 

lot of freedom. This community service activity is carried out through training in the 

digital market for online promotions and transactions. The aim of this training is to 

increase understanding of the importance of online marketing by using the Digital 

Market to promote UMKM products. Each participant is very enthusiastic to follow the 

training that is carried out gradually. Offline activities were conducted during six 

meetings. In each of the three sessions, we asked questions in the form of a questionnaire 

to determine your interest and enthusiasm for the ongoing program. 
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PENDAHULUAN 
Pasar digital adalah platform dagang yang dioperasikan oleh sebuah perusahaan sebagai pihak ketiga dan memungkinkan 

pembeli dan penjual bertemu secara online. Secara garis besar hal ini berupa mall, pasar tradisional memiliki toko atau 

kios di mana penjual menjual barang mereka kepada pembeli. Pada marketplace, penjual juga dapat membuka toko online 

mereka sendiri. Toko virtual ini memiliki etalase yang menampilkan foto produk. Untuk menarik pelanggan, e-commerce 

marketplaces sering menawarkan layanan pengiriman yang cepat dan diatur secara gratis.  Di Indonesia, Pasar 

berkembang pesat juga.  
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan e-commerce tercepat di dunia terjadi di Indonesia (databoks.co.id) 

 

 Selain karena populasi yang besar, Indonesia memiliki lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan e-commerce, 

khususnya marketplace. Ini disebabkan oleh fakta bahwa orang-orang di negara ini sangat mudah menyerap informasi 

dan mengikuti kemajuan teknologi. Perusahaan pasar menyediakan platform di mana pembeli dan penjual bertemu. Dua 

pihak memiliki kemampuan untuk bertransaksi di pasar tersebut, dan bisnis menghasilkan keuntungan melalui komisi 

yang diterimanya dari setiap penjualan. Konsep pasar sebenarnya mirip dengan konsep pasar tradisional. Pemilik pasar 

tidak bertanggung jawab atas barang yang dijual. Perusahaan pasar hanya bertanggung jawab untuk menyediakan tempat 

bagi penjual yang ingin menjual barang dan pembeli yang ingin melakukan transaksi mudah dan cepat. Pasar akan 

mengatur transaksi jika pembeli ingin membeli, mulai dari pembayaran hingga pengiriman produk ke pembeli. 

Sebuah platform marketplace dapat berupa aplikasi atau situs web, dan semua operasinya, mulai dari mengelola 

situs web hingga menyediakan metode pembayaran, dilakukan oleh perusahaan penyedia marketplace. Dengan 

menggunakan platform yang disediakan oleh perusahaan marketplace tersebut, penjual tidak perlu menyewa tempat untuk 

membangun toko mereka sendiri. Namun, sebelum membuka toko mereka di sebuah online marketplace, penjual harus 

mempertimbangkan kelebihan dan keuntungan yang ditawarkan oleh platform yang dipilih. 

Kebanyakan dari binaan kami kurang menguasai dan kurang paham tentang digital. Akan tetapi, mereka tetap 

berusaha dan ingin belajar untuk mengembangkan usaha mereka, karena mereka sadar bahwa pangsa pasar yang banyak 

dilakukan yaitu melalui digital. Mereka juga ingin mempromosikan hasil olahan dan produk mereka melalui pasar yang 

besar yaitu digital serta cara bertransaksi dan pengiriman. 

Pengguna internet, pembeli online, dan penjual yang menggunakan e-commerce terus meningkat. Untuk 

memaksimalkan bisnis UMKM, perlu ada hubungan antara pelaku UMKM. UMKM yang dikembangkan ke dalam 

program adalah UMKM yang berada di desa Tanjung, Pamekasan untuk memasarkan produk yang dibuat oleh UMKM 

tersebut. Harapan mereka adalah pelatihan ini akan membuat pemasaran produk mereka lebih mudah. E-commerce untuk 

UMKM dalam bentuk pasar adalah salah satu model bisnis yang dapat digunakan. 

Pelatihan ini membahas bagaimana menggunakan marketplace online sebagai media pemasaran online. 

Diharapkan dengan pelatihan ini, UMKM akan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan media pemasaran online, dan mereka juga akan memiliki minat untuk berwirausaha secara online. Selain 

itu, UMKM memiliki kemampuan untuk menawarkan keterampilan mereka kepada individu yang ingin memulai bisnis 

secara online. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) ini mendapatkan kemampuan yang sangat bermanfaat. 
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Fungsi utama pasar adalah sebagai forum online di mana orang berbagi informasi dan juga sebagai model yang 

dapat digunakan untuk membantu UMKM memasarkan barang mereka. 

 

METODE 
Pelatihan dan pendampingan dilakukan pada 13–14 November 2023. UMKM yang berada di wilayah desa Tanjung 

berpartisipasi dalam pelatihan serta didampingi oleh kami. Kami juga terlibat dalam pelatihan dan pendampingan. 

Kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan pemasaran online dengan memanfaatkan pasar adalah tujuan utama dari 

kolaborasi masyarakat ini. 

Ceramah, diskusi, dan praktek adalah metode pelatihan yang digunakan. Untuk mendukung kegiatan, peserta 

diberikan materi tentang pemasaran online dengan memanfaatkan marketplace. Peserta UMKM juga diberi wawasan 

tentang manfaat pemasaran online dengan memanfaatkan marketplace. Mereka juga diberikan pendampingan singkat 

tentang bagaimana melakukan pemasaran online dengan memanfaatkan marketplace untuk meningkatkan penjualan dan 

omset yang mereka terima. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi peserta karena sebelum pelatihan mereka sama 

sekali tidak pernah melakukan pemasaran online.Peserta dapat mengajukan pertanyaan tentang materi yang disampaikan 

selama sesi diskusi dan pendampinan praktek langsung. Gambar berikut menunjukkan contoh aktivitas pelatihan dan 

pendampingan yang dilakukan baik secara online maupun di luar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam rangka mengenalkan serta meningkatkan pemasaran dalam dunia Digital pada UMKM Masyarakat di desa 

Tanjung, maka kami selaku penggiat Akademik yang peduli akan UMKM di daerah melakukan program kegiatan yang 

memberikan kontribusi terhadap UMKM dalam meningkatkan hasil produksi mereka agar mampu mendapat perhatian 

masyarakat luas melalui marketplace. Masyarakat diperkenalkan dengan beberapa marketplace yang sudah tersedia serta 

bagaimana cara mendaftar; membuat toko di marketplace; Memposting produk UMKM; Mendapat rating yang baik; serta 

sampai cara pengiriman yang benar. Dalam hal ini didapat antusias Masyarakat terhadap program selama berlangsung. 

Kegiatan berlangsung selama 6 sesi pertemuan Dimana terdapat evaluasi setelah 3 sesi pertemuan untuk mengukur 

minat dan antusias serta kemampuan dalam mengoperasikan toko online mereka. Dari 15 peserta didapat hasil 95% 

antusias mereka terhadap program tersebut, serta terdapat hasil 98% kemampuan mereka dalam menjalankan toko online 

mereka. Data yang didapat dari hasil interview serta questinonare yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumen kegiatan selama berlangsung 
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Gambar 2. Pelatihan Peningkatan Promosi hasil olahan Masyarakat melalui marketplace 

 

Dengan adanya kegiatan Pelatihan Promosi hasil olahan Masyarakat melalui marketplace, maka terdapat hasil 

peningkatan penjualan meskipun belum terasa signifikan peningkatannya karena masih baru setengah bulan berjalan. 

Namun mereka merasakan dampak yang luar biasa karena setiap hari mereka mendapatkan orderan. 

 

 

KESIMPULAN 
Pengabdian kepada masyarakat ini membantu UMKM di desa. Tanjung memberikan pengetahuan berupa pelatihan 

tentang pemasaran online dan strategi untuk meningkatkan penjualan di Era Digital. Selain itu, mereka juga diberikan 

pemahaman akan pentingnya dampak era Digital terhadap penjualan yang lagi trend saat ini.  

Kegiatan berlangsung dengan baik dan mereka menunjukkan semangat yang luar biasa untuk 

melakukannya.Kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tambahan kepada mitra 

UMKM binaan karena materi yang diberikan disesuaikan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh mitra. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat memungkinkan mitra UMKM menerapkan model bisnis dengan menggunakan pemasaran 

online melalui pasar. 
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